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Bismillahi walhamdulillahi wash-shalatu wassalamu 'ala rasulillah,

Tujuan utama manusia diciptakan adalah beribadah hanya kepada
Allah 1, meskipun ada tujuan lainnya yaitu duniawi. Allah & berfirman,
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku.’(Q.S. adz-Dzariyat[51]: 56).

Tujuan yang bersifat duniawi dapat terhitung sebagai ibadah jika
diniatkan untuk ibadah. Contohnya adalah ketika seseorang rutin
melakukan aktivitas olahraga dengan niat mendapatkan jasmani yang sehat
sehingga dapat beribadah kepada Allah dengan maksimal, maka olahraga
yang dilakukan dapat dihitung sebagai amal ibadah.

Berusaha dan berdoa merupakan dua hal yang penting ketika
seseorang menginginkan sesuatu. Akan tetapi selain dua hal tersebut,
terdapat beberapa hal penting yang harus dilakukan oleh seseorang unl;uk
memperoleh apa yang ia inginkan, yaitu:

1. Diiringi dengan niat yang baik

Ketika seseorang menginginkan sesuatu,
harus diiringi dengan niat yang baik. Ketika
seseorang ingin kuliah di jurusan kedokteran, maka
harus diniatkan untuk kebaikan dimana ketika lulus
dan menjadi dokter, akan membantu orang lain. Niat
merupakan suatu hal yang sangat penting,
Rasulullah ¢ bersabda, “Semua amal perbuatan tergantung niatnya dan
setiap orang akan mendapatkan sesuai apa yang ia niatkan” (H.R. Bukhari
dan Muslim).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa perbuatan yang baik dan
bermanfaat, jika diiringi dengan niat yang baik, ikhlas dan mengharap
keridhaan Allah, maka perbuatan tersebut merupakan ibadah. Hal tersebut
dilakukan untuk mendapatkan keridhaan Allah, sehingga Allah &
memudahkan seseorang untuk memperoleh apa yang diinginkannya.

"~ 2. Berusahadengan maksimal

Untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan,
seseorang harus berusaha dengan semaksimal
mungkin agar keinginannya tercapai. Jika
seseorang berkeinginan untuk kuliah di jurusan
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kedokteran, maka ia harus belajar dengan sungguh-sungguh agar bisa kuliah
dijurusan kedokteran.

Berusaha untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan tidak boleh
dengan cara yang haram, seperti suap-menyuap. Tidak dapat dipungkiri
bahwa pada zaman saat ini banyak orang yang menginginkan sesuatu tetapi
tidak ingin berusaha atau dengan kata lain melalui jalan pintas yakni dengan
cara suap. Rasulullah ¢ bersabda, “Semoga laknat Allah ditimpakan
kepada penyuap dan yang disuap” (H.R Ahmad, Ibnu Majah, dll).

3. BerdoakepadaAllah

Memperoleh sesuatu tidak bisa hanya
dengan cara berusaha saja, tetapi harus
melibatkan Allah di dalamnya, salah satu
caranya adalah dengan berdoa. Allah &
berfirman, “Dan apabila hamba-hamba-Ku
bertanya kepadamu tentang aku, Maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku)
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 186).

Ibnu Qoyyim v berkata, “Doa merupakan sebab terkuat bagi seseorang
untuk selamat dari hal yang tidak disukai dan sebab utama meraih hal yang
diinginan. Rasulullah ¢ bersabda, “Tidak ada sesuatu yang lebih besar
pengaruhnya di sisi Allah selain doa” (H.R. Tirmidzi, Ibnu Majah dan
Ahmad).

Dalam berdoa, harus diikuti dengan keyakinan bahwasannya Allah
akan mendengar doa kita, memberikan pertolongan kepada kita dan
mengabulkan doa kita. Rasulullah ¢ bersabda, “Berdoalah kepada Allah
dengan keadaan yakin akan dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak
mengabulkan doa dari hati yang lalai” (H.R. Tirmidzi).

4. Tawakkal kepada Allah
Ibnu Rojab v dalam Jami'ul Ulum wal Hikam mengatakan, “Tawakkal
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kemaslahatan dan menghilangkan bahaya baik dalam urusan dunia maupun
akhirat, menyerahkan semua urusan kepada-Nya serta meyakini dengan
sebenar-benarnya bahwa tidak ada yang memberi, menghalangi,
mendatangkan bahaya, dan mendatangkan manfaat kecuali Allah semata”.

Tawakkal bukan berarti hanya pasrah dengan keputusan Allah, tetapi
harus diikuti dengan usaha beribadah kepada Allah dengan ikhlas, karena
jika seseorang selalu beribadah untuk urusan akhiratnya dan menjadikan
akhirat sebagai tujuannya, maka urusan dunianya akan mudah untuk
didapatkan. Rasulullah 2 bersabda, “Barangsiapa tujuan hidupnya adalah
dunia, maka Allah akan mencerai-beraikan urusannya, menjadikan
kefakiran di kedua pelupuk matanya, dan ia tidak mendapatkan dunia
kecuali menurut ketentuan yang telah ditetapkan baginya. Barangsiapa
yang niat (tujuan) hidupnya adalah negeri akhirat, Allah akan
mengumpulkan urusannya, menjadikan kekayaan di hatinya, dan dunia
akan mendatanginya dalam keadaan hina.” (H.R. Imam Ahmad, Ibnu
Majah, Imam Ibnu Hibban, al-Baihaqj).

Jika empat hal diatas dilakukan sebagai bentuk upaya seseorang dalam
memperoleh sesuatu, maka keinginannya tersebut dapat terpenuhi tentunya
dengan izin dan kehendak Allah &. Akan tetapi, sering ditemukan
bahwasannya seseorang menginginkan sesuatu tetapi ia tidak mendapatkan
apa yang ia inginkan walaupun sudah diiringi niat yang baik, berusaha
dengan keras, berdoa kepada Allah setiap saat hingga berserah dir1 kepada
Allah.
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Dalam keadaan seperti itu, yang perlu diperhatikan adalah
bahwasannya hanya Allah yang mengetahui apa saja yang baik dan tidak
baik bagi manusia. Sering terlintas di pikiran kita kalau apa yang ingin kita
peroleh adalah sesuatu yang baik untuk dilakukan. Akan tetapi hanya Allah 1
yang mengetahui baik tidaknya sesuatu, Allah & berfirman, “Diwajibkan
atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu
benci. boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak Mengetahui” (Q.S. al-
Bagarah [2]:216).

Selain itu, ketika kita sudah
melakukan empat hal diatas tetapi tidak ~
mendapatkan apa yang kita inginkan, hal
lain yang harus dilakukan adalah

introspeksi diri, bisa jadi dalam usaha
kita memperoleh sesuatu, ada sebab-
sebab yang menjadi penghalang L

sehingga apa yang kita inginkan tidak

kita dapatkan, contohnya adalah dalam berdoa. Ada beberapa sebab yang
menjadi penghalang terkabulnya doa, diantaranya penghalang doa adalah
selalu menggunakan barang yang haram, baik makanan, minuman dan
pakaian yang kita pakai. Minuman, makanan dan pakaian yang kita pakai
yang pada awalnya adalah halal, dapat menjadi haram apabia diperoleh
dengan cara yang haram pula, seperti mendapatkannya dengan mencuri,
berasal dari harta riba dan lainnya yang dilarang oleh syari'at. Semoga
Allah & memberikan kemudahan kepada kita semua dalam melaksanakan
urusan-rurusan yang ada.
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“Saya memohon agar dapat mencintai-Mu, mencintai orang-orang yang

mencintai-Mu dan mencintai amal yang dapat mendekatkan diriku
kepada cinta-Mu.”

(H.R. Tirmidzi no. 3235 dan Ahmad 5: 243).
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